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SUMMARY 

M. Arief Yahdi. Performance Test of Mealworm (Tenebrio molitor) Automatic 

Dryer Rack Type With Glass Heater (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO). 

 

The research objective was to determine the effect of temperature and fan 

speed on meal worm dryer machine. The method used was Factorial Randomized 

Block Design which consist two treatment factors, namely drying temperature (A) 

and fan speed (B). Each factor consists of three levels of treatment. The treatment 

level for drying temperature consisted of 55°C, 60℃ , and 61℃ while the treatment 

level for fan speed consisted of 1000 rpm, 1200 rpm and 1400 rpm.  

The results showed that the treatment of the drying temperature had a real 

different on the drying rate and material weight reduction but unreal effect on the 

consumption of electrical energy.  The treatment of fan speed had a real different 

on the drying rate, material weight reduction and the consumption of electrical 

energy. The combination treatment of drying temperature 61℃ and the fan speed 

1400 rpm (A3B3) had the highest average of drying rate and material weight 

reduction which sequentially is 38.57 g/jam dan 51.42 g, while the lowest average 

of drying rate and material weight reduction found in treatment of drying 

temperature 55℃ and the fan speed 1000 rpm (A1B1) which sequentially is 31.42 

g/jam dan 41.89 g.  The higher the drying temperature, the higher the consumption 

of electrical energy. 
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RINGKASAN 

M. ARIEF YAHDI. Uji Kinerja Mesin Pengering Otomatis Ulat Hongkong 

(Tenebrio molitor) Tipe Rak Dengan Pemanas Kaca (Dibimbing oleh ENDO 

ARGO KUNCORO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh suhu 

dan kecepatan aliran udara pada mesin pengering ulat hongkong. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan dua faktor perlakuan yaitu suhu pengering (A) dan kecepatan kipas (B). 

Masing-masing faktor terdiri dari tiga taraf perlakuan. Taraf perlakuan untuk suhu 

terdiri dari suhu 55℃, 58℃, dan 61℃ sedangkan taraf perlakuan kecepatan kipas 

yaitu terdiri dari kecepatan 1000 rpm, kecepatan 1200 rpm dan kecepatan 1400 rpm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu berbeda nyata 

terhadap hasil laju pengeringan dan penurunan bobot bahan tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi energi listrik. Perlakuan kecepatan kipas 

berbeda nyata terhadap laju pengeringan, penurunan bobot bahan dan konsumsi 

energi listrik. Kombinasi perlakuan suhu pengering 61℃ dan kecepatan kipas 1200 

rpm (A3B3) menghasilkan rata-rata laju pengeringan dan penurunan bobot bahan 

tertinggi secara berurutan yaitu 38,57 g/jam dan 51,42 g, sedangkan rata-rata laju 

pengeringan dan penurunan bobot bahan terendah terdapat pada perlakuan suhu 

pengering 55℃ dan kecepatan kipas 1000 rpm (A1B1) secara berurutan yaitu 31,42 

g/jam dan 41,89 g. Semakin tinggi suhu dan kecepatan kipas maka konsumsi energi 

akan semakin tinggi. 

 

  

 

Kata kunci : Mesin Pengering, Ulat Hongkong, Uji kinerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di indonesia semakin lama semakin 

meningkat. Menurut Annur, C. M. (2020), Indonesia mencapai 274,86 juta 

penduduk per 14 Desember 2020. Sehingga menduduki urutan yang keempat 

memiliki jumlah penduduk terbanyak didunia. Adanya pertambahan penduduk  

berdampak pada peningkatan jumlah konsumsi masyarakat, sehingga jumlah 

produksi sampah organik dan anorganik meningkat. 

Sampah organik  di Indonesia lebih dominan dibandingkan dengan sampah 

anorganik. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2020) 

menunjukkan volume sampah Indonesia pada tahun 2017 meningkat menjadi 65,8 

juta ton dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 67,8 juta ton. Sehingga sampah 

organik lebih banyak dibandingkan sampah anorganik yaitu sebesar 60% dari 

jumlah keseluruhan sampah di Indonesia (Maha et al., 2021). Sampah organik 

berupa sisa dari sayur dan buah adalah bahan buangan yang umumnya dibuang 

langsung tanpa diolah lebih lanjut menyebabkan dampak buruk pada lingkungan 

seta menimbulkan aroma tidak sedap (Jalaluddin et al., 2016).  

Pengelolaan sampah organik perlu dilakukan karena akan berdampak pada 

lingkungan seperti terhambatnya aliran air, kurangnya kadar oksigen di air dan 

tumbuhnya organisme yang dapat merugikan lingkungan. Pengolahan sampah 

organik dapat dilakukan dengan bantuan organisme yang dihasilkan dari media 

pakan untuk serangga sehingga sampah sayuran dan buah tadi menjadi protein 

(Azizah et al., 2019).  

Serangga yang dapat digunakan untuk menguraikan sampah organik yaitu 

ulat hongkong atau larva dari kumbang (Tenebrio molitor). Tenebrio molitor atau 

ulat hongkong ini telah banyak dibudidayakan dikarenakan kandungan protein pada 

larva ini cukup tinggi. Kandungan protein ulat hongkong terdiri dari 48%, lemak 

kasar 40%, kadar abu 3%, ekstrak nitrogen 8% dan kadar air 57%. 
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Ulat hongkong ini memiliki protein yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan unggas, ternak, ikan dan reptil (Maha et al., 2021). Kandungan 

protein ulat hongkong yang tinggi menjadi alternatif sumber protein di masa yang 

akan datang. Menurut Nugraha, S. B. (2018), Kandungan protein ulat hongkong 

lebih tinggi dibandingkan daging sapi dan telur ayam sedangkan kandungan 

lemaknya lebih rendah.  

Pengeringan merupakan pemanfaatan energi panas yang digunakan untuk 

menguapkan massa bahan ke udara dalam bentuk uap air (Nainggolan et al., 2013). 

Proses pengeringan dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu penjemuran secara 

tradisional yaitu dengan dan dengan bantuan alat pengering. Pengeringan dengan 

matahari dengan cara menjemur bahan secara langsung di bawah sinar matahari 

yang terik. Pengeringan ini berkaitan terhadap keadaan iklim lingkungan sekitar. 

Pengeringan ini dikenal dengan pengeringan tradisional dapat berlangsung dengan 

baik pada saat matahari terik sedangkan pada keadaan yang kurang matahari tidak 

dapat dilakukannya proses pengeringan mengakibatkan kualitas dari bahan dapat 

berkurang (Zamharir et al., 2016). Sedangkan pengeringan menggunakan mesin 

pengering dengan bantuan alat pengering sehingga kualitas yang dihasilkan pun 

lebih baik dibandingkan dengan pengeringan dengan matahari (Sari et al., 2014). 

Pengeringan merupakan tahapan utama yang penting diperhatikan agar kandungan 

yang terdapat pada bahan tidak mengalami kerusakan sehingga perlu dilakukan 

secara tepat sesuai dengan standar mutu (Handoyo dan Eko, 2020).  

Pengeringan dengan mesin pengering memerlukan sumber energi panas yang 

berasal dari heater yang berfungsi sebagai pemanas dan menguapkan kadar air 

bahan. Dalam proses pengeringan juga diperlukan alat untuk mendistribusikan 

udara panas dalam alat pengering yaitu kipas. Aliran udara yang masuk akan 

menyaluran panas dari alat pemanas diantara rak-rak yang telah terdapat bahan. 

Udara panas pada alat pengering ini dapat berasal dari atas ke bawah maupun 

sebaliknya sesuai dengan ukuran dari bahan tersebut. Posisi kipas dapat 

menentukan arah aliran udara pada alat pengering (Purnamasari et al., 2019). 

Dalam proses pengeringan ini terdapat kipas pendorong dan penghisap. Kipas 

pendorong berfungsi agar penyebaran panas dari heater sedangkan kipas penghisap 

digunakan untuk menyerap uap air pada alat pengering (Suhendar et al., 2017).  
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Penelitian ini menguji efesiensi alat pengering tipe rak pada ulat hongkong  

dengan pemanas kaca. Penelitian ini menerapkan metode pengelompokan yaitu 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dengan dua faktor perlakuan 

yaitu suhu dan kecepatan kipas. Untuk mengetahui pengaruh dua perlakuan tersebut 

terhadap efisiensi pengeringan maka pada penelitian ini dua perlakuan tersebut 

akan divariasikan pada sebuah model alat pengering tipe rak dengan pemanas kaca 

tipe mitsubishi. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari 

pengaruh suhu dan kecepatan kipas terhadap hasil pengeringan ulat hongkong.  
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